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HUBUNGAN ANTARA MOTIV ASI BERPRESTASI DENGAN 
ADVERSITY QUOTIENT (AQ) P ADA MAHASISW A IDMAPSI MEDAN 

Setia Rebekhka Nainggolan 

11.860~0136 

Abstrak 

iii 

Penelitian ini bertujuan melihat hubungan antara motivasi berprestasi 
dengan Adversity Quotient (AQ) pada mahasiswa HIMAPSI MedanAdversity 
Quotient adalah respon individu terhadap kesulitan yang dihadapi, yaitu berupa 
respon yang dapat berfungsi untuk bertahan ( tidak putus asa ataupun 
mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan untuk diselesaikan.Ada hubungan 
positif antara motivasi berprestasi dengan Adversity Quotient (AQ) asumsi ba11wa 
semakin tinggi motivasi berprestasi seseorang maka semakin tinggi pula 
adversity quotientnya dan sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi 
seseorang maka semakin rendah pula adversity quotientnya.Pengukuran motivasi 
berprestasi dengan Adversity Quotient (AQ) menggunakan skala likert. Penelitian 
ini melibatkan 50orang anggota HIMAPSI Medan . Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah total sampling. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan adversity 
quotient (AQ). Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0, 765 ; p= 
0.093 > 0,050. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan 
dinyatakan diterimabahwa anggota HIMAPSI Medan dinyatakan memiliki 
motivasi berprestasi dalam kategori sedang, hal ini terlihat dari nilai rata-rata 
hipotetiknya (102,5 ) lebih kecil dari rata-rata empirik (12,447) dan selisihnya 
tidak melebihi SD/SB. . Sedangkan tingkat Adversity Quotient (AQ) dalam 
kategori tinggi. Keadaan ini didasarkan pada hasil perhitungan climana nilai rata­
rata hipotetiknya (102,5) lebih kecil dari nilai rata-rata empirik (16, 193) dan 
selisihnya tidak melebihi SD/SB. Adapun sumbangan efektif motivasi berprestasi 
terhadap adversity quotient (AQ) sebesar 58,5% tergolong sedang. 

Kata kunci : Motivasi Berprestasi, Adversity Quotient (AQ) 
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MOTTO 

"Success needs a process n to get a success, your courage must be 
greater than your fear." 

iv 

Tiada keberhasilan tanpa usaha dan doa, tetap berproses hingga kesuksesan bukan 
hanya harapan tapi kenyataaan 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Teori Adversity Quotient (AQ) merupakan terobosan penting dalam 

pemahaman manusia tentang apa yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan. 

Penelitian tentang Adversity Quotient (AQ) ini, dikembangkan berawal dari 

keberagaman dunia kerja yang cukup kompleks dengan persaingan yang cukup 

tinggi, sehingga banyak individu yang merasa stres menghadapinya. Individu 

yang mengalami hal tersebut di karenakan kendali diri, asal usul dan pengakuan 

diri, jangkauan serta daya tahan yang kurang kuat dalam menghadapi kesulitan 

dan permasalahan yang dirasa cukup sulit dalam hidupnya, biasanya berakhir 

dengan kegagaglan sehingga menjadi individu yang tidak kreatif dan kurang 

produktif. adversity quotient (A Q) adalah kecerdasan seseorang dalam 

menghadapi situasi-situasi masalah atau kemalangan dalam kehidupan. Dikatakan 

juga bahwa adversity quotient (AQ) berakar pada bagaimana kita merasakan dan 

menghubungkan dengan tantangan-tantangan (Stoltz, 2000). 

Menurut Stoltz adversity quotient (AQ) akan dapat memberitahukan 

seberapa baik seseorang dapat bertahan dan mampu mengatasi kesulitan, dapat 

meramalkan siap saja yang dapat bertahan dengan kesulitan atau siapa saja yang 

akan hancur, dapat merarnalkan siapa yang dapat melebihi harapan dari 

performance dan potensinya dan siap yang kan gagal, memprediksikan siapa yang 

akan menyerah dan siapa yang akan menang (Stoltz, 2000). 

1 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Setia Rebekhka Nainggolan - Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Adversity Quotient (AQ)....



Kecerdasan menghadapi kesulitan (adversity quotient) memiliki tiga bentuk, 

pertama kecerdasan menghadapi kesulitan (adversity quotient) ialah suatu 

kerangka kerja konseptual yang barn untuk memahami dan meningkatk:an semua 

segi kesuksesan, kedua kecerdasan menghadapi kesulitan (adversity quotient) 

adalah suatu · ukuran untuk mengetahui respon terhadap kesulitan, ketiga 

kecerdasan menghadapi kesulitan (adversity quotient) adalah serangkaian 

peralatan yang memilib dasar ilmiah untuk memperbaiki respon terhadap 

kesulitan (Stoltz, 2000). 

Menurut Stoltz (2000) adversity quotient (AQ) rnemi!iki lima dimensi yaitu 

Control, Origin, 0111nership, Reach dan Endurance. Dimensi tersebut menjelaskan 

tentang bagaimana respon yang digunakan individu untuk met~elaskan kesulitan 

yang dialami. Dari kelima dimensi tersebut maka dapat dilihat tingkatan-tingkatan 

atau kategori-kategori respon individu dalam menghadapi kesulitan. Kategori 

tersebut yaitu Quitter (individu yang berhenti}, Campers (individu yang 

berkemah), dan Climbers (individu yang mendaki). 

Quitters sebagai kategori respon pertama juga disebut dengan individu yang 

memiliki low-AQ. Individu pada kategori ini memilih keluar, menghindari 

kewajiban, mundur dan berhenti, tidak: ada dorongan untuk mencoba mendaki. 

Kategori yang kedua adalah Campers (Moderat-AQ), individu yang tergolong 

pada kategori ini menanggapi tantangan walaupun hanya mencapai tahapan 

.ertentu dan tidak berusaha untuk mencapai tujuan akhir, individu sudah merasa 

cukup puas dengan apa yang ada dan melepaskan kemungkinan peluang yang 

: ~wsih bisa diraihnya, seseungguhnya kesuksesan masih bisa dicapai akan tetapi 
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tidak mampu mengarahkan potensi dan energmya. Ketiga adalah kategori 

Climbers (High-AQ), yaitu individu yang membangkitkan dirinya untuk terns 

mendaki dan akan selalu memikirkan kemungkinan dan selalu mengembangkan 

potensinya, memotivasi diri dengan semangat tinggi untuk berjuang mendapatkan 

yang terbaik dalam hidup tanpa menghiraukan segala tantangan dan hambatan 

yang menghalang (Stoltz, 2000). 

Ketiga kategori tersebut secara jelas menggambarkan bahwa adversity 

quotient merupakan faktor yang sangat erat kaitannya dengan motivasi. Individu 

yang memiliki adversity quotient tinggi akan diikuti oleh motivasi yang tinggi 

pula, dan Individu yang memiliki adversity quotient rendah akan diikuti oleh 

motivasi yang rendah pula (Stoltz, 2000). 

Perfom1ansi adversity quotient sebagai kecerdasan yang melatarbelakangi 

kesuksesan dalam menghadapi tantangan setelah terj adi kegagalan, ban yak digali 

dan diteliti khususnya dalam dunia pendidikan saat ini. Banyak para ahli dan 

pakar pendidikan saat ini mencari dan mencoba mengembangkan pentingnya 

adversity quotient pada peserta didik sebagai calon individu yang diharapkan 

menjadi SDM yang tetep kuat berkualitas dan tetap berprestasi dalam bidangnya 

di masa depan. adversity quotient diperlukan mahasiswa untuk menghadapi 

kesulitan yang dialami dalam belajar. Individu yang mampu memusatkan daya 

hidup pada satu titik juga akan memiliki kemampuan untuk menghadapi satu 

masalah. Hal ini dimaksudkan bahwa individu akan mamapu menghadapi 

:-:esulitan apabila mampu berpikir kreatif. 

3 
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Menurut Iswardani (2003) adversity quotient memberi dampak yang nyata 

dalam dunia pendidikan terutama dalam hal penundaan atau prokrastinasi 

akademik. adversity quotient akan mempengarnhi untuk terjadinya prokrastinasi, 

mahasiswa yang mempunyai keuletan, kegigihan dan ketahan yang kuat untuk 

menghadapi suatu permasalahan didalam masa studinya tidak akan melakukan 

prokrastlnasi karena aktivitas yang dijalani berorientasi pada tujuan sehingga 

tidak akan membiarkan dirinya melakukan sesuatu yang tidak berguna. Hal 

senada juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan Kardila (dalam Syahid , 

2014). Discbntkan bahwa semakin tinggi adversity quotient yang dimiliki maka 

sernakin rendah prokrastinasi akademik, begitu pula sebalil<.nya semakin rendah 

adi •ersi(y quotient maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa. 

Keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa apabila ada usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan adalah usaha sadar 

untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM). Fungsi dan 

mjuan pendidikan nasional menurut pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan 

bahwa : Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi untuk 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan yang 

\faha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depagri, 2003 ). 

Upaya untuk mencerdaskan bangsa berarti meningkatkan kualitas manusia. 
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Indonesia yang pada dasarnya dapat direalisasikan melalui kegiatan pendidikan 

termasuk proses belajar mengajar di sekolah dan universitas. 

Salah satu tolak ukur keberhasilan mal1asiswa dalan1 kegiatan pendidikan di 

w1iversitas selama ini ditunjukkan dengan prestasi akademik. Keberhasilan pada 

remaja sangat terkait dengan keberhasilannya pada prestasi akademik di bangku 

perkuliahan. Prestasi sangat penting bagi remaja karena apabila remaja memiliki 

prestas i tentu akan memperoleh status pekerjaan yang lebih besar di rnasa yang 

c.kan datang dari remaja yang prestasinya rendah. Dengan demikian, jelaslah 

bahawa prestasi merupakan sarana dalam melatih kesempatan yang pada akhirnya 

makin terbuka kesempatan dalam dunia pekerjaan dan sebaliknya, remaja yang 

memiliki prestasi rendah maka akan semakin kecil kesempatan yang dirnilikinya 

dalam dunia pekerjaan (Gunarsa, 2002) 

Pada kenyataannya ditemukan tuntutan prestasi akademik pada mahasiswa 

.semakin tinggi sementara daya belajarnya biasa-biasa saja, ha! inilah yang 

menyebabkan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam prestasi akademik kurang 

sebagaimana diharapkan oleh universitas, orang tua dan siswa itu sendiri, 

keberhasilan mendapatkan prestasi ini sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi 

1 iinawati, 2002). Motivasi merupakan hal yang terpenting dalam proses belajar 

karena motivasi bukan hanya pengerak tingkah laku, tetapi juga mengaral1kan dan 

memperkuat tingkah laku dalan1 belajar. Tinggi rendahnya motivasi dalam bel~jar 

__ angat terkait dengan motivasi yang dimilikinya. 

S:. bagai mahasiswa yang jauh dari orang tua, banyak rintangan yang harus 

.,i=:_.-Ji,, rnulai dari membiasakan hidup menjadi anak kos yang harus dapat hidup 
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mandiri Ketika adanya tekanan atau masalah yang dihadapi baik dari lingkungan 

tempat tinggal, lingkungan kampus dan lingkungan teman. Tidak sedikitnya pula 

mahasiswa yang terns berjuang untuk menyelesaikan pendidikannya, dan dapat 

membangkitkan motivasinya sehingga bisa membuat keputusan untuk tetap 

bertahan dalam menyelesaikan pendidikannya di perguruan tinggi. Masalah yang 

dihadapi mahasiswa yang jauh dari orang tua tentunya menuntut kernampuan 

manusia menggunakan potensi adversity quotient dalam menghadapi dan 

mengatasi masalah-masalah yang te1:jadi. 

Berdasarkan hasil pengam;Han peneliti pada mahasis·.va HIMAPSI Medan 

rn emiliki Adversity Quotient (AQ) yang rendah. Ini terlihat banyaknya mahasiswa 

be lum mampu menyelesaikan masalah yang ada dengan baik, mulai dari masalah 

tempat tinggal, masalah lingkungan dan masalah pertemanan. Dan masih sering 

merasa sendiri atau kesepian karena ditinggal jauh dan merasa belum terbiasa 

bc:radaptasi mengerjakan segala sesuatunya sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara peneliti dengan salah satu mahasiswa S: 

" Namanya orang dari daerah, pasti kan harus beradaptasi dengan 
hngkungan baru, apalagi di daerah kota kan banyak perbedaan. Terkadang 
masih ngerasa sedih dan sendiri aja, karena harus menyelesaikan tantangan dan 
masalah yang dihadapi sendiri, jauh dari orang tua, kadang pengen nangis aja, 
n:_;erasa gak berdaya. Nyerah dan kadang pengen pulang ke kampung aja, tapi ya 
f iw takut kenak marah, soalnya kuliah di Medan berdasarkan keinginan sendiri." 
( \Vawancara, 25 Juni 2015) 

Motivasi berprestasi merupakan daya dorong yang memungkinkan 

s ~ seorang berhasil mencapai apa yang diidamkan. Seseorang yang memiliki 

:notivasi berprestasi tinggi cenderung untuk selalu berusaha mencapai apa yang 

d: inginkan walaupun mengalami hambatan dan kesulitan dalam meraihnya. 
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Motivasi berprestasi yang dimiliki seseorang idealnya selalu mengalami progresif 

atau kemajuan sehingga akan mempercepat apa yang diidamkan (Sugiyanto, 

2013). 

McClelland ( dalam Djaali, 2007) mengungkapkan bahwa motivasi . . 

berprestasi merupakan motif yang mengarahkan perilaku seseorang dengan 

menitikberatkan kepada pcncapaian prestasi tertentu. Gage dan Berliner ( dalam 

Syahid, 2014) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah motivasi untuk 

sukses, untuk mcqjadi yang terbaik dalam suatu hal. Hollyforde dan Whiddet 

(Syahid, 2014) menyataL n bahwa basis dari rnol ivasi berprestasi adalah 

kekuataan Lmtuk mencapai kesuksesan. Winkel (1991) rnengatakan bahwa rangka 

belajar di sekolah atau di lembaga pendidikan motivasi berprestasi dapat 

dikatakan sebagai daya pcnggerak dalam diri siswa untuk mencapai taraf prestasi 

belajar yang maksimal demi penghargaan terhadap diri sendiri. Tidak terkecuali 

bagi mahasiwa yang asal daerah Simalungun yang kuliah di Medan. 

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan , HIMAPSI Medan 

rr1emiliki motivasi berprestasi yang rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya 

mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang rendah, tidak aktif dalam 

erkuliahan, tidak menyelesaikan tugas, mendapatkan nilai yang tidak 

memuaskan, mudah berputus asa dan hampir menyerah dalam perkuliahannya 

> rena masalah yang terjadi atau dialami serta jarangnya mahasiswa yang mampu 

:11enyelesaikan studinya tepat waktu. 

Penelitian melakukan wawancara untuk membenarkan hasil pengamatan 

<';:'pada salah satu mahasiswa HIMAPSI Medan yang berinisial AD : 
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" saya termasuk orang yang mudah berputus asa, jika diberi tugas yang 
su!it kerap mengeluh, IP saya saja jarang di atas 3, semester ini saya gak bisa 
ambil semua mata kuliah karena IP saya tidak cukup "( Wawancara,25 Juni 
2015). 

Danjuga wawancara dengan TS: 
" Aku sebenarnya stambuk 09 tapi sampek sekarang be/um tamat. Aku 

males karena kawan semua uda pada tamat. Uda gitu aku rada malas ngerjain 
sk:ripsi. Ribet jumpai dosennya. At/ending pulang kampung aja, karena uda beda 
·11asana nya disini (Wawancara 25 Juni 2015)" 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengdakan 

penelitian dengan judul : "Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan 

. .\dversity Quotient pada mahasiswa HIMAPSI Medan?" 

B. ldentifikasi Masalah 

Berda.sarkan uraian latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas, 

diidentifikasikan beberapa permasalahan yang akan dikaji penelitian ini : 

1. HIMAPSI Medan memiliki motivasi berprestasi yang rendah. Hal ini 

terlihat dari banyaknya mahasiswa yang memiliki prestasi akademik 

yang rendah, tidak aktif dalam perkuliahan, tidak menyelesaikan tugas, 

mendapatkan nilai yang tidak memuaskan, mudah berputus asa dan 

hampir menyerah dalam perkuliahannya karena masalah yang terjadi 

atau dialami serta jarangnya mahasiswa yang mampu menyelesaikan 

studinya tepat waktu. 

2. HIMAPSI Medan memiliki adversity quotient yang rendah. Ini terlihat 

banyaknya mahasiswa belum mampu menyelesaikan masalah yang ada 

dengan baik, mulai dari masalah tempat tinggal, masalah lingkungan 

dan masalah pertemanan. Dan masih sering merasa sendiri atau 
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kesepian karena ditinggal jauh dan merasa belum terbiasa beradaptasi 

mengerjakan segala sesuatunya sendiri. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

antara adversity quotient dengan Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa HIMAPSI 

1' edan? 

D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara 

(Ir/ w sity quotient dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa HIMAPSI 

Medan? 

£. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

, sikologi baik secara teoris maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis di harapkan penelitian ini dapat memberi sumbangan atau 

:nanfaat akan pengetahuan di bidang psikologi khususnya di bidang psikologi 

:rendidikan serta dapat memperluas pemahaman tentang motivasi berprestasi dan 

_:A ersity quotient. Dan penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka 

_:r-_, menjadi bahan masukan bagi penelitian-penelitian pada masa yang akan 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para 

-·· ·' .asiswa dalam hal mencapai cita-cita ataupun harapannya supaya dapat 
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membangun rnotivasi dan mengubah hambatan-hambatan yang menjadi peluang 

un tuk mas a depan. 

10 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.. MAHASISWA 

1. Pengertian Mabasiswa 

Mahasiswa secara etimologi dapat dibagi kepada dua kosa kata, yaitu maha 

:··ang diartikan besar/tinggi dan siswa yang diartikan sebagai pelajar/orang yang 

n u npelajari sesuatu. Dengan demikian, mahasiswa adalah pelajar yang 

dernjatnya lebih tinggi dari pclajar lainnya.predikat ini diberikan karena para 

mahasiswa menimba ilmu di sekolah/perguruan tinggi, ::;cr(Jrti yang juga dialami 

oleh dosen sehingga mercka juga disebut sebagai 'mahaguru'.Selain itu, subjek 

:ang dipelajari diperguruan tinggi juga menduduki tingkat yang lebih tinggi 

oj<;himding subjek pada sekolah biasa (Departemen Pendidikan Nasional RI, 

-001' ) - q . 

Pendidikan tinggi berorientasi pada pemenuhan kebutuhan mahasiswa, 

: b.i ngga mampu mengembangkan kapabilitas intelektual mahasiswa untuk 

¥: njadi warganegara yang bertanggungjawab, dan mampu berkontribusi pada 

~ya saing bangsa. 

Dalam melakukan proses belajar mengaJar perguruan tinggi hams 

- ::-oerapkan pendekatan yang formal melalui program kurikulumnya. Artinya 

- ,2i1casiswa mengikuti kuliah dan mendapatkan ilmu dari intelektual dengan 

_ :<.:.nnya masing-masing.Menyadari keberadaan keberadaan lingkungan yang 

~ _'.'us if dalam masyarakat, proses belajar juga menerapkan pentingnya para 

uasiswa mendapat masukan keilmuan dan pengalamannya dari pakar-pakar 

11 
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) ang berada diluar kampus, yaitu mereka yang aktif berkiprah dalam dunia 

pendidikan secara profesiona.Kedua jenis perolehan kepandaian itu dipandang 

penting untuk pengayaan karakter, wujud, dan kejiwaan serta kreativitas para 

rnahasiswa.Dengan demikian lulusan perguruan tinggi diharapkan dapat langsung 

memberikan manfaat atau kontribusinya kepada rnasyarakat setelah mereka lulus 

(Dcpartemen Pendidikan Nasional RI, 2004). 

Susantono (dalam Kartono 2003) menyatakan bahwa mahasiswa adalah 

~ alangan muda yang berusia antara 19-23 tahun yang memamg dalam usiatersebut 

:nkcngalami peralilwn dari tahap remaja ke tahap dewasa . . Susantono juga 

:k ngatakan bahwa mahasiswa merupakan sosok yang kental dengan nuansa 

iinamis, dan sikap keilmuannya yang dalam melihat sesuatu berdasarkan 

h:.nyataan objektif, sistematis dan rasional. 

Lain halnya dengan Kiston (dalam Kartono, 2003) menyatakan bahwa 

!~Phasiswa (youth) adalah suatu periode yang disebutnya dengan "studenthood' 

:1rnsa belajar) yang terjadi pada individu yang memasuki post secondmy 

._ c.iucation dan sebelum masuk kedunia kerja yang menetap. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan mahasiswa merupakan fase 

_·'afJ g lebih tinggi dari tingkat sekolahan dan dimana mahasiswa menjadi sosok 

_ -::.ng kental dengan nuansa dinamis yang objektif, sistematis dan rasional 

Karakteristik Mahasiswa 

Kimmel ( dalam Hulu, 2010) mengemukakan beberapa karakteristik 

-~_.:_hasiswa yaitu: 

12 
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a. Identitas ego mencapai kestabilan 

!dentitas yang tcrbentuk semakinjclas dan tajam, yang meliputi peran seksual dan 

peran dalam pekerjaan yang dimiiiki, mahasiswa akan mencari pengalaman­

pengalaman yang sesuai dengan perannya dan untuk memantapkan identitasnya 

rn ahasiswa akan mcncari dukungan sosial dengan melakukan interaksi yang lebih 

intens dan luas . 

.:> . Peningkatan hubungan personal 

~,, 1.: sadaran bahwa dirinya unik dan dapat mengerti akan keunikan yang lain, 

.1i;:gga dapat berin teraksi dengan orang lain yang berbeda.,beda, berteman dcngan 

orang lain yang bcrbeda untuk menambah pengalaman. 

Memperdalam minat-minat 

!>:.a mahasiswa menemukan minatnya, dan terkait untuk memperdalamnya, 

· ekrtarikan itu karena karena kepuasan yang diperoleh saat menekuni minat 

Pemahaman nilai 

'.'. ::.'. ,asiswa dapat memahami nilai-nilai moral sebagai nilai yang memiliki arti 

- -) diri dan membawa nilai-nilai pribadi yang dikombinasikan-dengan nilai-nilai 

· -:-·arakat sehingga tercipta nilai baru yang dianutnya secara pribadi. 

Tumbuhnya empati 

: Jg«n karakteristik yang dimilikinya mahasiswa mulai melakukan eksplorasi 

__ - ;::n dunia luar, mereka mulai dapat menerima nilai-nilai universal dan mulai 

_ - ..:..i menerima dunia luar dengan berbagai etnis budaya.Pemahaman itu 

· imbulkan rasa empati terhadap sesama. 

13 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

mahasiswa yaitu identitas ego mencapai kesttabilan, peningkatan hubungan 

personal, rnemperdalam minat-minat, pemaharnan nilai dan tumbuhnya simpatu. 

B. Adversity Quotient (AQ) 

1. Pengertian adversity Quotient (AQ). 

Adversity Quotient merupakan konsep tentang potensi manusia berupa 

kemampuan untuk rnenghadapi dan mengatasi masalah hidup berupa kesulitan 

<>t~upun hambatan. Adversity Quotient terdiri atas konsep tentang kognitif, kondisi 

-- sio l og~:.; neuron otak dan cmosi . Ko i1 sep utama yang digunakan dalam adversity 

qow ient merupakan konsep yang telaJ1 banyak dikenal dalam psikologi, yaitu 

:enL:111g fenomena ketidakberdayaan yang dipelajari (learned helplessness). 

' '.c.wrut adversity quotient, kemampuan rnenusia menggunakan potensinya dalam 

- ·cnghadapi dan mengatasi masalah terletak pada sejauh mana sejarah kehidupan 

· ·.rl ividu telah menjadikan suatu pembiasaa11-pembiasaan berupa 

J.'- nketidakberdayaan (Stolzt, 2007). Respon ketidakberdayaan m1 akan 

-- ·11pengaruhi cara mengatribusi individu terhadap permasalahan, baik yang 

• ·· ·,_ :-nal maupun ekstemal. Cara rnengatribusi, yang dalam adversity quotient 

~ - : Gut sebagai gaya penjelasan secara kognitif (Stolzt, 2007), memiliki fungsi 

· .:. ,;! optimalisasi potensi individu dalam menghadapi dan menyelesaikan 

~; :-JJ)asalahan hidup. 

Adversity Quotient merupakan satu istilah yang digunakan untuk 

- :;1_jelaskan sebagai optimalisasi potensi-potensi dan pengembangai1 diri 

m:sia . Adversity Quotient ini mengandung konsep ukur terhadap komponen-

14 
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~omponen yang berfungsi sebagai respon yang digunakan manusra dalam 

rn enghadapi kesulitan (Stolzt, 2007). Adversi(y Quotient adalah respon individu 

~e rhadap kesulitan yang dihadapi, yaitu berupa respon yang dapat berfungsi untuk 

: ;:: rtahan (tidak putus asa ataupun mengundurkan diri) dan menghadapi kesulitan 

.1 ntuk diselesaikan. Respon ini merupakan respon perseptual dimana didalamnya 

.erdapat peran kognisi (atribusi) dalam memandang permasalahan kesulitan yang 

oihadapi. 

Adversity Quotient mengembangkan teori atribusi . dengan melihat 

ba.gaima.na individu mengatlibw;i sua1u stimulus baik ekstcmal maupw1 internal. 

.::.;1gan mengetahui bagaimana satu individu memposisikan dirinya 

(mengatribusikan) atas stimulus-stimulus, maka konsep adversity quotient 

:njelaskan bagaimana satu individu mampu menguasai diri dan mengendalikan 

si:uasi yang berhubungan dengan dirinya. Kemampuan menguasai dan 

--- r.:,n.gendalikan yang tinggi berarti individu memiliki keberdayaan dalam 

-:· .:: ~.ghadapi kesulitan-kesulitan (Stolzt, 2007). 

Stoltz (2007) mendefinisikai1 adversity quotient (AQ) sebagai kecerdasan 

-·'("'nighadapi rintangan atau kesulitan. Suksesnya pekerjaan dan hidup seseorang 

: -u ama ditentukan oleh adversity quotient (AQ) ora.Ilg tersebut. Dikatakan pula 

. h-·n sity quotient (AQ) berakar bagaimana seseorang merasakan dan 

- '::!ghubW1gkan dengan tantangan-tantangan yang mereka hadapi. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan adversity 

ifrmt (AQ) adalah sikap seseorang dalam mengubah tantangan atau hambatan 

_.1jadi sebuah peluang W1tuk meraih tujuan atau kesuksesan. 

15 
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2. Konsep adversity Quotient. 

Aktivitas manusia digerakkan oleh upaya pencapaian tujuan. Adversity 

Quotient menjelaskan bahwa dorongan manusia dalam mencapai tujuannya 

(ersebut merupakan dorongan inti untuk "rnendaki" (tujuan yang dimaksud dalam 

adversity quotient adalah tujuan yang berhubungan dengan pencapaian kebutuhan 

aktualisasi diri dalam hirarki kebutuhan dari Maslow (Stolzt, 2007), sedang 

a:endaki yang dimaksud adalah pertumbuhan dan perbaikan hidup pada satu 

u.;dividu). 

Apabila individu dapat memiliki energi pendorong yang memadai, maka ia 

a~.: an terns mendaki dal am upaya rnencapai tujuan aktualisasi di1inya, sedang bila 

e .1 ~rg i pendorong terse but mclemah maka upayanya akan berhenti dalam 

::-- ::'ncapaian aktualisasi diri. Adversity Quotient melihat kualitas kapasitas manusia 

· . .: ~ 1letak pada rnotivasi dan energi untuk mengaktualisasi diri. Artinya, kualitas 

~~.::pasitas kemampuan individu dalam menjalani hidup dan pencapaian tujuan 

:i fak cukup hanya mengandalkan keahlian motorik maupun kognitif, melainkan 

~ :9erlukan teknik strategis (Stolzt, 2007). 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa konsep adversity quotient (AQ) 

c. .:'.:iJah dorongan manusia dalam mencapai tujuannya. 

~ Faktor - faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient (AQ) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi adversity quotient Stolzt (dalam Fahrni, 

- 17) yaitu: 
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a. Daya Saing 

Menurut Maartin Seligman (Stoltz, 2000) seseorang yang 

quotient (AQ) rendah ketika mengalami ketidakberdayaan, akan kehilangan 

kemampuan untuk menghadapi tantangan tersebut. 

I ndividu yang bereaksi secara konstruktif terhadap kesulitan lebih tangkas dalam 

n1emelihara energi, fokus dan tenaga yang diperlukan supaya berhasil dalam 

: ersaingan. Persaingan sebagian besar berkaitan dengan harapan, kegesitan, dan 

.-:-: uletan yang sm1gat ditentukan oleh cara seseorang dalam menghadapi tantangan 

·~an kegagalan dalam kehidupan. 

b. Produktivitas 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2004) menuqjukkan bahwa seseorang 

. ~mg merespon kesulitan secara konstruktif memiliki peningkatan kinerja lebih 

nik ketimbang orang yang merespon secara destruktif. Seligman ( dalam Stolzt, 

:007) membuktikan bahwa orang yang tidak merespon kesulitan dengan baik 

'· urang berproduksi, dan kinerjanya lebih buruk daripada mereka yang merespon 

·.;:>s.ulitan dengan baik. 

Motivasi 

=1a lam penelitian Stlotz (2000) menemukan bahwa orang-orang yang memiliki 

·-- ~\ · ers ity quotient (AQ) tinggi merupakan orang-orang yang memiliki motivasi 
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d. Mengambil risiko 

Satterfield dan Seligman menemukan bahwa orang-orang yang merespon 

~: esulitan secara lebih konstruktif bersedia mengambil lebih banyak resiko 

~ :.: hingga dapat mengatasi hambatan-hambatan dengan lebih baik. 

e. Perbaikan 

Ferb2.ikan secara terus-menerus akan mernbantu seseorang bertahan mengalami 

-~eeagalan-kegagalan yang dihadapi. 

Ketekunan 

_ ~eieku nan adalah kemampuan untuk terus-menerus berusaha (Daryanto, 1997). 

~- Bela jar 

_ 'enurut Carol Dweck membuKtikan bahwa anak-anak yang merespon bahwa 

·_:L-anak yang merespon secara optimis akan banyak belajar dan lebih 

: m restasi diabndiangkan anak-anak yang memiliki pola-pola yang lebih 

- :--- ,j m.istis. 

Merangkul Perubahan 

.Jmn peneltian Stoltz (2000) menemukan bahwa orang-orang yang memeluk 

- ~ :-ubahan cenderung merespon kesulitan secara lebih konstruktif. 

Keuletan 

·:olog anak Emmy Werner (dalam Fa.mi, 2008) menemukan bahwa anak-anak 

.:. :-.g ulet adalah perencana-perencana, mereka yang mampu menyelesaikan 

--~ salah, dan mereka yang bisa memanfaatkan peluang. 

18 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor 

ndversi(V quotient (AQ) yaitu daya saing, produktivitas, motivasi, mengarnbil 

~es iko, perbaikan, ketekunan, belajar, merangkul perubahan dan keuletan. 

~' . Aspek -aspek adversity Quotient (AQ). 

'.l. a banyak aspek dari adversity quotient (AQ) yang -dikemukan oleh Stolzt 

(cialam Fahrni, 2008) mencakup beberapa komponen yakni: 

a Kendali (Control) 

· e:1i:> mpuan individu dalam mempengaruhi secara positif suatu situasi, serta 

arnµu mengendalikan respon tcrhadap situasi, dengan pemahaman awal bahwa 

sesu<',tu apapun dalam situasi apapun individu dapat melakukannya. 

Asal-usul (Origin) 

Hl suatu kemampuan individu dalam menempatkan dirinya dengan berani 

· _ :;anggung akibat dari situasi yang ada, sehingga menciptakan pembelajaran 

.J am melakukan perbaikan atas masalah yang terjadi. Origin dapat diartikan 

_ ·auh mana seseorang rnempersalahkan dirinya ketika mendapati bahwa 

· _ ~ :' !ahan tersebut berasal dan dirinya, ·atau sejauh mana seseorang 

_:·npl'.rsalahkan orang lain atau lingkungan yang menjadi sumber kesulitan dan 

· : ;::ibalan seseorang. 

Pengakuan(Owenership) 

- -·,.rh mana seseorang mengakui akibat-akibat kesulitan dan kesediaan seseorang 

··: Jk bertanggung jawab atas kesalahan atau kegagalan tersebut. 
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d. Jangkauan (Reach) 

kemampuan individu dalam menjangkau dan membatasi masalah agar tidak 

menjangkau bidang-bidang yang lain. Dalam kata lain sejaub mana kesulitan ini 

!-;an merambah kehidupan seseorang menunjukkan, bagaimana suatu masalah 

:11engganggu aktivitas. lainnya, sekalipun tidak berhubungan dengan rnasalah yang 

iiihadapi. 

~· Daya tahan (Endurance) 

. aiw kemampuan individu dalam mempersepsikan kesulitan, dan kekuatan dalam 

mcnghadapi kesulitan tersebut dengan menciptakan ide dalam pengatasan masalah 

sehingga ketegaran hati dan keberanian dalam penyelesaian rnasalah dapat 

\e':··,Hijud. Makin tinggi daya tahan seseorang, makin mampu menghadapi 

- :~bagai kesukaran yang dihadapinya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek adversity 

qua:ienr (AQ) adalah Kendali (Control), Asal-usul (Origin), Pengakuan 

0-.-.'enership), jangkauan (Reach) dan Daya tahan (Endurance). 

"' Tipe Adversity Quotient (AQ). 

Menurut Stolzt (2007), terdapat tiga tipe manusia dalarn hubungannya 

__ - =an energi untuk rnendaki dan menghadapi hambatan-hambatan yang 

- :nyertai upaya tersebut, yaitu quitters, campers dan climbers. Ketigajenis sikap 

- :: -.ridu ini pada dasarnya merupak:an penggolongan dari tingkatan intervaJ nilai 

.. - .tsity quotient yang dirniliki. Tingkatan yang paling rendah disebut sebagai 

·-!.rs, tingkatan menengah sebagai campers dan tingkatan tertinggi sebagai 
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ti. Quitter 

Quitter adalah orang-orang yang berhenti dan tidak ada keinginan untuk 

=1'= ndaki. Individu jenis ini tidak memiliki energi untuk mencapai kebutuhan 

~h ualisasi diri. Mereka memilih menghindar dari tantangan-tantangan yang 

- '.:.:1tinya akan dihadapi ketika mereka mandaki, mereka merasa cukup dengan 

- :irna yang sud ah diperoleh dan berharap ( dengan mengambil sikap ini) tidak 

__ ::.an mendapat tantangan-tantangan kehidupan daripada mereka mendaki (Stolzt, 

~ l7 ). Individu jcnis quitter bek:erja sekedar cukup untuk hidup, semangat minim 

_ :1ingga menjadi tidak kreatif dak kualitas kerja rendah. Akibatnya, individu jenis 

-- · s.~ lalu menolak perubahan-perubahan atau inovasi-inovasi untuk maju dan 

_-rasa mereka tidak akan memiliki kemampuan untuk melakukan hal-hal yang 

- ::-beda dari yang bisa mereka lakukan. 

Campers 

Istilah camper sendiri adalah orang-orang yang berekemah. Mak.sud dari 

- ~]ah ini adalah mengarah pada idividu-individu yang telah berusaha melakukan 

-,_ :-_..:ak.ian (berusaha mencapai tujuan-tujuan aktualisasi diri), namun kemudian 

- _. '._:r;:nti (ketika mencapai pada tingkat tertentu) dan merasa telah cukup sukses 

~ :<o"'ga ia berhenti dalam mendaki (Stolzt, 2007). 

Satu titik kesuksesan, menurut adversity quotient, bukanlah tujuan hidup. 

· . . ~ 'ksesan hanyalah meruptl:an satu keberhasilan dalam menghadapi rintangan 

~ .:..::.m pendakian). Dengan demikian adversity quotient tidak mengenal adanya 

, 1 akhir dari aktualisasi diri. Berhentinya upaya untuk memperjuangkan 
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z:.ktualisasi diri berarti ia telah berhenti mendaki. Hal ini bisa terjadi karena 

individu telah merasakan kenikmatan dari hasil pendakian dan menghadapi 

harnbatan-hambatan selama pendakiannya tersebut. Menurut adversity quotient, 

jndividu jenis ini tem1asuk memgi, karena ia tidak berupaya mencapai puncak 

~ ·c.ng bisa dicapainya. Munculnya kondisi campers ini termotivasi oleh 

~~e n.·amanan yang sudah diperoleh dan rasa takut kebilangan tempat yang nyaman 

:ersebut, sebingga cukuplah mereka bertahan di sini sebagai campers 

C rn lzt, 2001). 

Pada dasamya campers berupaya menghindari pengalaman yang mungkin 

<lapat mengakibatkan perubahan besar. Akibatnya ia akan kehilangan kemampuan 

m.111.1.k mendaki. Ketika tantangan datang pada para carnpers mereka kehilangan 

e!e.bihan dan kinerja untuk aktif menjadi hilang. Akhirnya, campers menjadi 

·od! vidu yang berbahaya bagi dirinya maupun lingkungannya. Sebab ia akan 

- .:rusaha mempertahankan status quo ketika terjadi perubahan-perubahan, dan ia 

_-:an melihat perubahan sebagai ancaman bagi dirinya, sehingga bukan tidak 

o .. ngkin ia akan berupaya mempertahankan status quo dan menolak perubahan­

- _ •ubahan termasuk menghambat kemajuan lingkungan sendiri (Stolzt, 2007). 

Climbers 

Climbers berarti pendaki. Menurut adversity quotient, climbers adalah 

:c .Han untuk individu yang seumur hidup membaktikan diri untuk pendakian. 

-_._:~_ p a menghiraukan latar belakang, keuntungan atau kerugian, nasib baik atau 

- _ -uk ia terns mendaki (Stolzt, 2007). Climbers selalu befikir tentang 
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kemungkinan-kemungkinan untuk mencapai aktualisasi diri dengan tidak pemah 

membiarkan hambatan-hambatan menghalangi pendakinya. 

Climbers berkeyakinan bahwa segala hal bisa dan akan terlaksana 

mcskipun orang lain bersikap negatif dan menyatakan bahwa hal itu tidak 

rn ungkin ditempuh dan climber selalu yakin akan menemukan earn mcmbuat 

>e gala sesuatu terjadi. Karena climbers tidak pemah khawatir pada resiko da.n 

yakin akan adanya keberhasil.an . atas usaha-usaha yang ditemi uhnya 

.·wlzt, 2007). 

Ketiga jenis sikap terscbut terbangun oleh proses bel aja.r individu atas 

t>eng' !aman dan persepsi individu terhadap hal-hal yang dihadapi. Dengan 

emikian nilai adversity quotient yang dimiliki oleh individu bukanlah yang 

bers ifat ba1vaan, melainkan dapat dipelajari dan dilatih. Dimana, menurut konsep 

ad\'r:rsity quotient ini melibatkan peran aspek kognitif dan kemudian pada 

· ·-: iknya mempengaruhi kondisi syaraf (Stolzt, 2007) 

C. Motivasi Bcrprestasi 

Pengertian Motivasi Berprestasi 

~fotivasi berasal dari kata motif adalah yang dapat diartikan sebagai daya 

_ :- .:_' il mendorong seseorang melah.-ukan scsuatu.Motif dapat dikatakan sebagai 

. -:a penggerak dari dalam dan di dalam subjek untulc melakukan aktivitas­

.: •. i ms tertentu demi mencapai suatu t~i uan. Motif tidak dapat diamati secara 

_ =-·· ung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah laku tertentu (Uno dalam 

- cfH S, 2011). Berawal dari kata "motif' itu, maka rnotivasi dapat diartikan 

_ · :!la i daya penggerak yang telah aktif. Motif dapat menjadi aktif pada saat 
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tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau 

mcndesak (Sardiman dalam Petrus, 2011). 

Teori motivasi berprestasi pertama kali dikemukakan · oleh David 

· lcClelland. Menurut McClelland dkk (dalarn Hasibuan, 2005) moti vasi 

bt-_: rprcstasi merupakan ciri seorang yang mempunyai harapan tinggi untuk 

·· iencapai keberhasilan daripada ketakutan akan kegagalan. Ia mengelompokkan 

··ga kebutuhan manusia yai tu : kebutuhan akan prestasi (need of achievement), 

·ebutuhan akan a:filiasi (need of C([/iliation.), dan kebutuhan akan kekuatan (need 

of pO H'er. Oleh karena itu k~bu tuhan akan prestasi ini akan mendorong seseorang 

umuk mengembangkan kreati vi tas dan mcngarahkan semua kemampuan serta 

ergi yang dirnilikinya demi mencapai prcstasi kerja yang optimal. 

1\1enurut Slavin ( 1994) ( dalam Yaumi, 201 l) motivasi berprestasi adalah 

_ing i nan untuk mencapai kesuksesan dan untuk berprestasi dalam suatu kegiatan 

!il kesuksesan tersebut tergantung dari usaha dan kemampuan yang 

- _ ~ingkutan.Sedangkan menumt Santrock (2003), motivasi berprestasi adalah 

_ ..::1g,inan untuk menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu standard 

u!..:sesan, dan untuk rnelakukan suatu usaha dengan tujuan untuk mencapa1 

_ - _iksesan. 

tv1enurut Sabur ( dalam Dahlani, 2009) menyatakan bahwa motivasi 

· . ~~~stasi didefenisikan sebagai suatu daya dalam mental manusia untuk 

suatu kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya. Sabur ( dalam 

- ·_m i,2009) mengatakan bahwa dalam psikis rnanusia ada daya yang mampu 

ior ng ke arah suatu kegiatan yang hebat, sehingga dengan daya tersebut ia 
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'.nencapai kemajuan yang teramat cepat. Daya dorong tersebut dinamakan virus 

:~ n:ntal, karena apabila berj angkit di dalam jiwa manusia, daya tersebut akan 

.x:kembang biak dengan ccpat. Dengan kata lain daya tersebut akan meluas dan 

:~: enimbulkan dampak dalam kehidupan. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

- : fl restasi adalah suatu ·dorongan yang mengarahkan individu untuk bert:ingkah 

~- u tertentu dengan tujuan untuk mencapai tingkat prcstasi tert:entu, untuk 

A1ipertahank:an kemampuan pribadi setinggi mungkin, dan untuk mengatasi 

ci.:i :an gan-rintangan. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Bcrprestasi 

. 1c Clelland (dalam Sukadji, 2001) mengatakan bahwa ada beberapa faktor 

!tlg ikut mempengaruhi moi.ivasi berprestasi seseorang antara lain: 

Latar belakang budaya tempat dibesarkan 

-· -'- dibesarkan dalam budaya yang menekankan pada pentingnya keuletan, kerja 

· . ·o:s, sikap inisiatif dan kompetitif, sert:a suasana yang mendorong individu untuk 

_:-:: ecahkan masalah secara mandiri tanpa dihantui perasaan takut gagal, maka 

__ ::.-:1 diri seseorang akan berkembang hasrat berprestasi yang tinggi . 

Pengalaman pada tahun-tahun pert:ama kehidupan 

_ _:1 ya perbedaan pengalaman masa lalu pada setiap orang sering menyebabkan 

. • c. ..: inya va.riasi terhadap tinggi rendahnya kecenderungan untuk: berprestasi 

__ £ iri seseorang.Biasanya hal itu dipelajar pada masa kanak-kanak awal, 

-_ ~ . ~ . na melalui interaksi dengan orangtua dan "significant others". 
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c. Peniruan tingkah Iaku (modeling) 

\ elalui modeling, anak mengambil atau meniru banyak karakteristik dari model, 

.e nnasuk dalam kebutuhan untuk bcrprestasi jika model tersebut memiliki 

iw tivasi tersebut dalam derajat tertentu 

c. Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung 

l'. k 1'1 yang menyenangkan, tidak rnengancam, memberi sernangat dan sikap 

opti misme bagi siswa dalam belaj ar, cendenmg akan mendorong seseorang untuk 

· ~ :·rn rik belaj ar, mcmiliki toleransi terhadap suasana kompetisi dan tidak khawatir 

,;..;:an kegaga.lan. 

Harapan orangtua terhadap ana.knya 

0:-ar..gtua yang mengharapkan anaknya bcker:ja keras clan berjuang untuk 

- · -ucapai sukses akan mendorong anak tersebut untuk bertingkah laku yang 

- ' =:Jbarah pada pencapaian prestasi. 

Helmi (dalam Fahrni, 2004) dalarn penelitiannya menyebutkan faktor-faktor 

_;-ig dapat mempengaruhi motivasi berprestasi pada mahasiswa yang berdaya 

. · og, diantaranta kompetitif, dukungan social, dukungan emosional dan sikap 

:.i.. .1 is yang dimiliki. 

Hurlock (1994) menerangkan bahwa individu yang memiliki karakteristik 

ri badian yang sehat, merupakan individu yang mandiri dan mempunyai 

_ · :i<> inan untuk meraih prestasi yang lebih tinggi. Penelitian McCllelland ( dalam 

::_::.:;Li, 2008) menemukan bahwa karakter personal individu mempengamhi 

°':·:.''tan motivasi berprestasi.hal tersebut diperkuat oleh Kusuma (dalam Fahrni, 

Q) individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi ketika dikondisikan 
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nada sebuah situasi tertentu atau konflik, maka individu tersebut akan menjadi 

individu-individu yang produktif, mandiri dan selalu termotivasi untuk berprestasi 

.;;bih baik. 

Lingkungan yang merupakan segala sesuatu yang berada di luar individu 

_ ang dalam hal ini meliputi lingkungan kelurga, sekolah, kelompok sebaya dan 

-- i~:s yarakat secara potensial mempengaruhi dan dipengaruhi oleh individu. 

Pe-nelitian McClelland (dalam Fahmi, 2008) tentang motivasi berpestasi 

m ..: .. rnnjukkan bahwa linglcungan individu berpengaruh terhadap peningkatan 

mau pun pcnurunan motivasi berprestasi dalam diri individu. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 

.11g mempengaruhi motivasi berprestasi, yaitu: pengalanian pada tahun-tahun 

- _r~ ·:ma kehidupan, latar belakang budaya tempat seseorang dibesarkan, peniruan 

· · -~ 2 bh laku (modeling), lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung, 

-apar~ orangtua terhadap anaknya, kornpetitif, dukungan sosial, dukungan 

:iosional, sikap optimis yang dirniliki dan lingkungan sekitar. 

Karakteristik individu dengan motivasi berprestasi 

Menurut McChelland (dalam Yaumi 2012), beberapa ciri yang membedakan 

• - ~!vidu dengan motivasi berprestasi tingi, yaitu dalarn hal: 

Risiko pemilihan tugas 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung memilih tugas 

~-~ 2j at kesulitan yang sedang yang memungkinkan berhasil. Mereka menghindari 

"2..C yang terlalu mudah karena sedikitnya tantangan atau kepuasan yang didapat. 

_ ~-;:k a juga menghindari tugas yang sulit karena kemungkinan untuk berhasil 
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sangat kecil. Mereka menyesuaikan apa yang diharapkan dengan kemampuan 

yang dimilikinya. 

2. Membutuhkan umpan-balik 

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi lebih menyukai tugas atau 

- 2ke1ja pada situasi dimana mereka dapat memperoleh umpan-balik tentang apa 

"ang sudah mereka lakukan. Karena jika tidak, mereka tidak dapat mengetahui 

:p:o. .,ah mereka sudah melakukan sesuatu dengan baik atau belum dibandingkan 

cengan yang lain. 

Tanggung jawab 

Jndividu dengan rnotivasi berprcstasi tinggi akan lebih bertanggung jawab 

_ _:<ffa pribadi pada hasil kine1janya, karena hanya dengan begitu mereka dapat 

•:r;:isa puas saat dapat menyelesaikan suatu tugas dengan baik. 

Kesempatan untuk unggul 

Individu dengan orientasi berprestasi yang tinggi lebih tertarik pada karir 

_ .n rugas-tugas yang melibatkan kompetisi dan kesempatan yang tmggul. Mereka 

· _ga lebih berorientasi pada tugas dan mencoba untuk mengerjakan dan 

::nyelesaikan lebih banyak tugas daripada individu dengan motivasi berprestasi 

.: ri g rendah 

Inovatif 

Melakukan sesuatu dengan lebih baik sering secara tidak langsung berarti 

d akukan sesuatu yang berbeda atau dengan cara yang berbeda dengan 

_ :;Jumnya. Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akan lebih sering 
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_.1encari informasi untuk menemukan cara yang lebih baik dalan1 melakukan suatu 

hnl, dan mereka seharusnya lebih inovatif. 

Sukadji (dalam Yaumi, 2012) mengatakan bahwa ciri-citi individu yang 

:-1emiliki motivasi berprestasi yang tinggi adalah: 

Selalu berusaha, tidak mudah menyerah dalam mencapai sukses dalarn 

berkompetensi, dengan mcnentukan sendiri standar bagi prestasinya 

Secara umum tidak menampilkan basil yang lebih baik pada tugas-tugas 

rutin, tetapi mereka biasanya menarnpilkan hasil yang lebih baik pada tugas­

tugas khusus yang memiliki arti bagi mereka 

Dalam melakukan sesuatu tidak didorong atau dipengaruhi oleb reward 

(hadiah atau uang) 

Cenderung mengambil risiko yang wa3ar (bertaraf sedang) dan 

diperhitungkan. Mereka tidak akan melaklukan hal-hal yang dianggapnya 

terlalu mudah ataupun terlalu sulit 

Mencoba memperoleh umpan balik dari perbuatannya 

iv1encerma.ti lingkungan dan mencari kesempatan/peluang 

~· fenyenangi situasi menentang, dimana mereka dapat memanfaatkan 

kemampuaannya 

Cenderung mencari cara-cara yang unik dalam menyelesaikan masalah 

Kreatif 

Dalam bekerja atau belajar seakan-akan dikejar waktu. 

Berdasarkan uraian di atas maka <la.pat diambil kesimpulan bal1wa individu 

= memiliki motivasi berprestasi yang rendah adalah individu yang dalam 
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melakukan tugasnya ,lebih termotivasi oleh ketakutan akan kegagalan daripada 

ingin mendapatkan keberhasilan sehingga dirinya memilih tugas dengan taraf 

kesulitan yang sangat rendah atau memilih dengan tugas dengan taraf kesulitan 

yang sangat tinggi sehingga kegagalan adalah hal yang wajar. Dan juga apabila 

:ndividu memperoleh kegagalan maka dengan segera meninggalkan tugas yang 

)~ Lili dilalllkannya bukan memperbaiki kegagalan untuk mempcroleh 

· ~ e berhasilan 

Aspck-aspck .Motivasi Berprestasi 

Menumt McClelland (dalam Fahrn i, 2008) profil orang-orang yang 

:miliki kebutuhan berprestasi tinggi diantaranya: 

Tekun dalam mengerjakan tugas. 

Ketekunan adalah kemampuan untuk terus menerus berusaha, bahkan 

manakala dihadapkan pada kemunduran atau kegagalan. 

Memiliki rasa percaya yang tinggi. 

Rasa percaya yang tinggi akan membuat seseorang merasa mampu dan 

percaya bahwa dengan kemampuan yang dimilikinya maka tugas yang 

dihadapinya akan dapat diselesaikan sendiri. 

!vfengharapkan feedback langsung atas usahanya 

Feedback tersebut digunakan untuk membandingkan prestasinya sekarang 

,~engan prestasi yang diperoleh di masa lalu. 

Berpikir realistis 
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Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dapat 

menghadapi situasi atau kondisi kehidupan yang dihadapi secara realistik 

dan rasional. 

Menyukai ak'iivitas yang melibatkan kompetisi 

dalam kehidupan, seseorang akan se:lalu menghadapi tekanan--tekanan yang 

muncul dalam diri ataupun dari lingkungan sekitar. Ketika seseorang yang 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dihadapkan pada sebuah 

kompetisi maka akan rnembangkitkan semangat dan dorongan mereka untuk 

berprestasi mengungguli kompetitor-kompetitor di lingbmgan sekitar 

mereka. 

f. Lebih kreatif serta berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara barn. 

Kreativitas menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang 

ditimbulkan oleh hal-hal yang tidak pasti . Sehingga orang-orang yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi akan mampu bertindak kreatif. 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan aspke-aspek motivasi berprcstasi 

_ ~:.:. !ah tekun dalam mengerjakan tugas, memiliki rasa percaya yang tinggi, 

-2ugharapkan feedback langsung atas usahanya, berpikir realistis, menyukai 

--'-~ "'itas yang melibatkan kompetisi dan lebih kreatif serta berusaha melakukan 

_ '_;atu dengan cara-cara baru. 

iJ, Hubungan Adversity Quotient dengan Motivasi Berprestasi 

i\fotivasi merupakan titik tolak individu untuk melakukan tindakan, 

-·1.asuk dalam rnenghadapi hambatan. Menurut konsep adversity quotient, 

· · • asi bukanlah modal yang cukup untuk be1iindak, sebab rnotivasi tergantung 
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pada fluktuasi emosi individu (Stolzt,2007). Ketika situasi emosi mendukung, 

maka motivasi satu individu akan menurun. Hal ini akan menyulitkan, sebab 

~:enyataan menunjukkan bahwa kebutuhan untuk bertindak tidak selalu seirama 

dt ngan kondisi emosi. Terlebih lagi apabila bergantung pada situasi emosi yang 

k bih cenderung merupakan respon bawah sadar, maka potensi-potensi yang ada 

pada individu itu tidak akan optimal digunakan dalam beraktivitas dan 

:Ik'nghadapi permasalahan hidup. 

Sernakin tinggi nilai dalam dirnensi ini akan semakin besar kemungkinan 

emandang suatu keberhasil an sebagai sesuatu yang berlangsung lama atau 

. hk an pcnnanen.demikian dengan masalah kesulitan atau hambatan, individu 

_ lgan nilai tinggi akan menganggap kesulitan dan penyebab-penyebab sebagai 

iau.i yang bersifat sementara dan cepat berlalu. Hal ini akan meningkatkan 

_ : ;-g i, optimisme dan kemungkinan untuk bertindak mengantisipasi kesulitan 

· _~?-". but. Semakin rendah nilai pada dirnensi ini akan menganggap kesuli1-an dan 

- _ :\yebabnya sebagai sesuatu yang berlangsung lama bahkan permanen. Hal ini 

d:!pm berakibat pada perasaan tak berdaya dan hilangnya harapan dan 

- _ :nungkinkan tidak peduli terhadap aspek-aspek tertentu dalam kehidupannya 

: J(Jiri (Stolzt, 2007). 

iv1cClelland (1987) menyatakan orang yang memiliki motivasi berprestasi 

~ · g tinggi akan menunjukkan kecenderungan untuk menyukai pekerjaan dengan 

~ :-! moderat, bertanggung-jawab pada tugas yang diberikan, menyukai umpan 

!lii. , serta lebih inovatif, atau selalu mencari cara barn yang lebih efisien dalam 

_ - ::elesaikan tugasnya. 
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Berbagai teori motivasi berprestasi memberi petunjuk bahwa setiap orang 

Lngin mengembangkan kemampuan-kemampuannya, demikian hal tersebut 

~i lakukan oleh mahasiswa Simalungun. Mahasiswa Simalungun mengembangkan 

···elebihan-kelebihan yang ada pada dirinya menjadi sesuatu dapat digunakan 

.mtuk m,eraih prestasi. Dan hal tersebut juga sebagai motivasi bagi dirinya untuk 

~!e rnih prestasi yang lebih baik lagi (Siagian, 2001 ). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dapat memiliki 

.uegi pendorong yang memadai , maka individu akan terns beraktivitas dalam 

.p~1ya rnencapai tujuan akiualisasi diri, sedangk~ n apabila energi pendoron g 

_ ~ .ebut melemah maka individu akan berhenti upayanya dalam rnencapai 

··walisasi diri. 

33 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Setia Rebekhka Nainggolan - Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Adversity Quotient (AQ)....



I. Kerangka Konseptual 

Motivasi erprestasi 

k-aspek 
restasi 

::Clelland, 
yaitu: 

;:: tekun 

Motivasi 
menurut 

(Dalam Fahrni. 

dalam 
menge~j akan tu gas 

memiliki rasa percaya 
yang tinggi 

~ 1 mengharapkan feedback 
langsung atas usahanya, 

berpikir realistis 

menyukai aktivitas yang 
melibatkan kompetisi 

~) lebih kreatif serta 
berusaha melakukan 
sesuatu dengan cara­
cara barn. 

F\ Hipotesis 

Berdasarkan 
. . 

ura1an-ura1an 

Adversit Quotient (AQ) 

Aspek-aspek Adve1sity Quotient 

(AQ) menurut Stoltz ( dalam 

Fahrni, 2008), yaitu: 

a) Kendali (Control) 

b) Asal usul (Origin) 

c) Pengakuan (Owen.ership) 

d) Jangkauan (Reach) 

e) Daya tahan (Endurance) 

serta penjabaran teoritis yang ada maka 

-._ :- ;: li ti an mengajukan hipotesis yaitu ada hubungan positif antara motivasi 

- _ ~~estasi dengan adversity quotient dengan asumsi bahwa semakin tinggi 

- · :: \'asi berprestasi seseorang ma.ka semakin tinggi pula adversity quotient nya 

_:- sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi seseorang maka semakin 

· _ - :'.::ih pula adversity quotientnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Satu unsur penting dalarn suatu penclitian ilrniah adalah adanya suatu 

--=~ ~tode tertentu yang digunakan memecahkan persoalan yang dihadapi sehingga 

:.s il yang diperoleh akan dapat dipertanggungjawabkan. Atas dasa.r hal ini, maka 

!_:Jam bab ini akan diuraikan mengenai: Identifikasi Variabel Penelitian, Definisi 

Jerasional Variabel Peneli tian, Populasi dan Teknik Reliabilitasi Alat Ukur 

~ '. <.: todc; Analisis Data. 

k.cntifikasi Variabcl PendWan 

Untuk rpenguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu didefenisikan variabel­

-~ i<l be l yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel bebas : Adversity Quotient (AQ) 

2. Variabel terikat : Motivasi Berprestasi 

Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi merupakan daya dorong yang memungkinkan 

.,,) ;;-orang berhasil mencapai apa yang diinginkan. Sesorang yang memiliki 

-- ·ivasi berprestasi tinggi cendemng untuk selalu berusaha mencapai apa yang 

_ Jg inkan walaupun mengalami hambatan dan kesulitan dalam meraihnya. 

:i \ asi berprestasi yang dimiliki seseorang idealnya selalu mengalami progresif 

1 kemajuan sehingga akan mempercepat apa yang diidamkan (Sugianto,2013). 
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2. Adversity Quotient (AQ) 

Adversity Quotient adalah respon individu terhadap kesulitan yang dihadapi, 

:·aitu berupa respon yang dapat berfungsi untuk bertahan (tidak putus asa ataupun 

::1engundurkan diri) dan menghadapi kesulitan untuk diselesaikan. Respon ini 

:n -:rupakan respon perseptual dimana: didalarnnya terdapat peran kognisi (atribusi) 

~'.:dam memandang pennasalahan kesulitan yang dihadapi.Adversity quotient ini 

:ediri dari confrol, origin dan ownership atau asal-usul dan pengakuan, reachatau 

·angkauan, endurance atau daya tahan. Derajat nilai adversity quotient dibedakan 

'"b m tiga tingkatan yaitu kelompok tinggi disebut climber,kelompok sedang 

rlis·~ but camper dan kelompok rendah disebut quitter: 

Populasi dan Telr.nik Pcngambilan Sampcl 

Populasi 

Populasi adalah individu yang biasa dikenai generalisasi dari kenyataan­

. ·:::1yataan yang diperoleh dari sampel penelitian (Hadi, 2004). Sedangkan 

~, : nurut Arikw1to (2006) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswi yang berasal dari daerah 

- _:._k Simalungun yang sedang kuliah di kota Medan dan terdaftar dalam Ik:atan 

'. '1!:,as iswa Simalungnn (HIMAPSI) yang berjumlah 50 orang. 

Sampcl Penelitian. 

Sampel diambil dalam penelitian sebagai pertimbangan efisiensi dan 

::1garah pada sentralisasi pcrmasalahan dengan memfokuskan pada sebagian 

:1 populasinya. Dalam penelitian pengambilan sarnpel yang tepat merupakan 

__ ~~~ ah awal dari keberhasilan penelitian karena dengan pemilihan sampel yang 
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dilakukan dengan tidak benar akan menghasilkan temuan-temuan yang kuran 

memenuhi sasarannya. 

Sampel adalah sebagian dari individu yang diselidiki atau sebagian dari 

populasi (Hadi, 2004). Penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Teknik 

· torn! sam.pling menuajukkan semua populasi dijadikan sampel penelitian (Hadi, 

W04) 

0 . Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

me1 de skala. Terdiri dari skala motivasi berprestasi dan skala adversity qoutient, 

w dengan cara membagikan skala dengan menggunakan daftar pernyataan 

ng telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa yang harus dijawab oleh 

ill(Ji , idu yang dijadikan sampel penelitian. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun sendiri oleh penulis yaitu 

.k gai berikut: 

1. Skala Adversiry Quotient 

Skala adversity quotient disusun berdasarkan aspek-aspek adversity quotient 

~~ig dikemukakan oleh Stolzt ( dalam Fahrni, 2008), yaitu kendali (Control), asal 

J (Origin), pengakuan (Owenership ), jangkauan (Reach) dan daya tahan 

~-. i urance) 

Skala adversity quotient dibuat berdasarkan skala likert dengan empat 

· ·an jawaban, berisikan pemyataan-pemyataan positif (favourable) dan negatif 

-''> ourable). Suatu skala dikatakan favourable apabila item-item tersebut 

. · .u:it pemyataan yang bersifat mendukung, sedangkan item unfavourable 
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:f~ emuat pernyataan yang bersifat tidak mendukung. Penilaian yang diberikan 

~ . ada masing-masing jawaban subjek pada setiap item adalah; untuk item yang 

~ . Po urable, jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 4, jawaban Sesuai (S) 

·T.: ndapat nilai 3, jawaban Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai 2, dan jawaban 

· ' <n:::'.at Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk item yang unfavourable 

d 1:a penilaian yang diberikan adalah sebaliknya, jawaban Sangat Sesuai (SS) 

: fl dapat nilai l , jawaban Sesuai (S) mendapat nilai 2, jawaban Tidak Sesuai 

T.')) mendapat nilai 3, danj awaban Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4. 

Skala Tvfo tivasi Berprestasi 

·kala Motivasi Berpestasi disusun berdasarkan Aspek-aspek Motivasi 

. -)rcstasi menurut McClelland ( dalam Fahrni, 2008) yaitu tekun dalam 

. :1gcrjakan tugas, memiliki rasa percaya yang tinggi , mengharapkan feedback 

.;~ ung atas usahanya, berpikir realistis, menyukai aktivitas yang melibatkan 

: ~1 ;x:tisi dan lebih kreatif serta berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara 

- J . 

Skala motivasi berprestasi dibuat berdasarkan skala Likert dengan empat 

:;1an jawaban, berisikan pemyataan-pernyataan positif (favourable) dan 

. ..:m ife (unfavourable). Suatu skala dikatakan favourable apabila item-item 

~ ;: ' ut memuat pernyataan yang bersifat mendukung, sedangkan item 

1:--:Pourable memuat pemyataan yang bersifat tidak mendukung. Penilaian yang 

- _ :ikan kepada masing-niasing jawaban subjek pada setiap item adalah: untuk 

n yang favourable, jawaban Sangat Sesuai (SS) mendapat nilai 4, jawaban 

<; i (S) mendapat nilai 3, jawaban Tidak Sesuai (TS) mendapat nilai 2, dan 
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_javvaban Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk item yang 

vnfavourable maka penilaian yang diberikan adalah sebaliknya, jawaban Sangat 

Sesua.i (SS) mendapat nilai 1, jawaban Sesuai (S) mendapat nilai 2, jawaban Tidak 

' ;: suai (TS) mendapat nilai 3, dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat 

: ~i lai 4. 

I. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai sejauh mana 

· _tepatan (mengukur apa yang hendak diukur ) dan kece1matan 5uatu instrumen 

pengukur melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dikatakan mempunyai 

liditas yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi alat ukurnya 

_ '!JJ memberikan basil ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur 

-_ '"'iebut (Azwar, 2004). ll.ii validitas dimaksudkan untuk rnenilai sejauh mana alat 

_-rm diyakini dapat dipakai sebagai alat ukur untuk mengukur item-item 

- '?''!lanyaan atau pernyataan kuiseoner dalam penelitian. 

Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas butir pernyataan 

. _::s ioner adalah korelasi Product Moment dari Karl Pearson (validitas isi/ content 

Jid ity) dengan cara mengkorelasikan masing-masing item pertanyaan atau 

. _ Ll yataan kuesinoer. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
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Keterangan: 

IXY 

koefisien korelasi antar variabel bebas dengan variabel 
tergantung. 
= Jumlah hasil kali antar skor variabel bebas dengan skor 
variabel tergantung. 
= Jumlah skor variabel X 
= J umlah skor variabel Y 
= J umlah kuadrat skor variabel X 
= Jumlah kuadrat skor variabel 
= Jumlah subjek 

2. Uji Reliabilitas 

Konsep reliabilitas al at ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh 

ana basil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan 

_ ' t rpercayaan, keterhandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya . 

. i.as il pengukuran dan terhadap sekelompok subjek yang sama diperoleh hasil 

• ..:.fl ,,, relatif sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah 

... ~. z war, 2004). Analisa reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Cronbach 

. j;1w. Dimana suatu instrumen dapat dikatakan reliabel bila memiliki koefisien 

· ~ndalan atau alpha sebesar (a) <0.6 tidak reliabel, (b) 0.6-0.7 acceptable, (c) 

.7-0. 8 baik, dan (d) 0.8 sangat baik (Kasmadi, 2013). 

Metode Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data yang dilakukan adalah 

- : ;:nganalisis data. Kegiatan menganalisis data adalah mengelompokkan data 

- -:'4dasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang 

.:. ::~ l i ti , melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

-·.;: lakukan perhitungan untuk melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

• .:. '! g telah diajukan (Azwar, 2004). Metode analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment dari Karl Pearson., yaitu 

tcknik analisis statistik untuk menguji hipotesis yang bertujuan untuk melihat 

hubungan antara kepemimpinan (variabel bebas X) dengan sernanga1. kerja 

' variabel tergantung Y). rumusnya adalah sebagai berikut : 

r xy 

Keterangan: 

Rxy koefisien korelasi antar variabel bebas dengan variabel 
tergantung. 

L:XY = JumJah hasil kali antar skor variabel bebas dengan skor 
variabel tergantung. 

IX = Jumlah skor variabel X 
L:Y = Jumlah skor variabel Y 
I,X2 

= Jumlah kuadrat skor variabel X 
L:Y2 = .Jumlah k"Uadrat skor variabel Y 
N = Jumlah subjek 
Sebelum data dianalisis dengan teknik koreJasi product moment, maka 

- -? ~ lebih dahulu diakukan uji asumsi penelitian, yaitu: 

Uji normalitas, yaitu : untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian. 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

Uji linieritas, yaitu : untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan linier dengan variabel tergantung. 

41 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/5/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)31/5/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Setia Rebekhka Nainggolan - Hubungan antara Motivasi Berprestasi dengan Adversity Quotient (AQ)....



A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoieh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara motiva-;i berprestasi 

dengan Adversity Quotient (AQ) pada anggota HIMAPSI Medan . 

Dengan kodisien kord asi dimana rxy = 0,765 ; p= 0.093 > 0,050. 

Berdasarkan hasil pcnelitian ini, maka hipotesis yang diajukan 

dinyatakan diteri rna. Dimana semak:in tinggi motivasi berprestasi maka 

seseorang cendemng memiliki Adversity Quotient (AQ) yang tinggi 

pula. Sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi seseorang maka 

seseorang cenderung memiliki Adversity Quotient (AQ) yang rendah. 

2. Adapun koefisien determinan (r2) dari hubungan antara variabel bebas 

X dengan variabel Y adalah sebesar r2= 0.585. Ini menunjukkan bahwa 

motivasi berprestasi terhadap adversity quotient (AQ) sebesar 58,5% 

tergolongrendah berarti ada sekitar 41,5% lagi yang mempengaruhi 

adversity quotient (AQ) yang tidak: terlihat dalam penelitian ini, yaitu : 

daya saing, produktivitas, motivasi, mengambil risiko, perbaikan, 

ketekunan, belajar, merangkul perubahan dan keuletan. 

B. bahwa anggota HIMAPSI Medan dinyatakan memiliki motivasi 

berprestasi dalam kategori sedang, hal 1ru terlihat dari nilai rata-rata 
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hipotetiknya (102,5 ) lebih kecil dari rata-rata empirik (12,44 7) dan 

selisihnya tidak melcbihi SD/SR Artinya motivasi berprestasi yang 

dimiliki anggota mernpengaruhi prestasi akademik mereka. Sedangkan 

tingkat Adversity Quotient (AQ) dalam kategori tinggi. Keadaan ini 

didasarkan pada Jrnsil perhitungan dimana nilai. rata-rata hipotetiknya 

(102,5) lebih kecil dari nilai rata-rata empirik (16, 193) dan selisihnya tidak 

melebihi SD/SB. 

C. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut mi dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain : 

.1. Saran kepada anggota HIMAPSI Medan 

Berdasarkan hasil penelitian telah diketahaui bahwa anggota 

HIMAPSI Medan rnemiliki motivasi berprestasi dan Adversity 

Quotient (AQ) yang tinggi. Oleh karena itu, disarankan kepada 

anggota agar selalu mempertahankannya. 

2. Saran kepada Pengurus HIMAPSI Medan 

Berpedoman pada hasil penelitian diatas yang menyatakan bahwa 

sedikit banyaknya pengurus berperan dalam membantu individu 

dalam menyelesaikan pendidikan yang dijalani. Oleh karenanya, ada 

baiknya pengurus mengadakan pelatihan. secara berkala untuk 

mengembangkan motivasi guna meningkatkan motivasi berprestasi 

mereka. 
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3. Saran lUltuk peneliti selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mencari dan 

meneliti faktor lain yang juga berpengaruh terhadap Adversity Quotient 

(AQ) diantaranya adalah daya saing, produktivitas, motivasi, 

mengambil risiko, perbaikan, ketekunan, belaj ar, dan keuletan. 
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